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Abstrak

Jika dibandingkan dengan provinsi lain di Indonesia, akun X Pemerintah Provinsi
(Pemprov) DKI Jakarta (@DKI]Jakarta) paling banyak membuat cuitan terkait program
vaksinasi booster. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi dalam
promosi kesehatan program vaksinasi booster oleh pemerintah provinsi melalui X.
Metode campuran yaitu kombinasi antara analisis tematik dan analisis isi kuantitatif
digunakan untuk menganalisis 74 tweets yang diunggah oleh akun X Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, DI Yogyakarta, dan Bali pada periode Januari hingga
Juni 2022. Data cuitan akun X provinsi-provinsi tersebut dianalisis menggunakan
kerangka pemikiran fungsi microblogging yaitu information, community, dan action. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari tiga fungsi microblogging, tidak ada pemerintah
provinsi yang menerapkan tiga fungsi sekaligus dalam produksi pesan promosi
kesehatan mereka dan tidak ada satu pun dari keempat pemprov tersebut yang
menerapkan fungsi komunitas. Pemprov DKI Jakarta dan Jawa Barat menerapkan
fungsi informasi dan action, sedangkan pemprov Bali dan Yogyakarta hanya
menerapkan fungsi informasi.

Kata Kunci: Fungsi Microblogging, Promosi Kesehatan, Vaksinasi Booster, X

Abstract

Compared to other provinces in Indonesia, the X account of the DKI Jakarta Provincial
Government (@DKI]akarta) posted the most tweets related to the booster vaccination program.
This study aims to identify communication strategies for health promotion of the booster
vaccination program by provincial governments through X. A mixed-method approach,
combining thematic analysis and quantitative content analysis, was used to analyze 74 tweets
uploaded by the X accounts of the provincial governments of DKI Jakarta, West Java, Yogyakarta
Special Region, and Bali between January and June 2022. The tweets were analyzed using the
microblogging function framework: information, community, and action. The findings reveal that
none of the provincial governments applied all three microblogging functions simultaneously in
their health promotion messages and none of the four provincial governments employed the
community function. DKI Jakarta and West Java utilized the information and action functions,
while Bali and Yogyakarta only applied the information function.
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Pendahuluan

Berbagai pihak meyakini bahwa vaksinasi merupakan solusi efektif untuk
mengakhiri pandemi COVID-19 melalui pencapaian herd immunity. Profesor Kedokteran
di Harvard Medical School dan Ragon Institute of MGH, MIT, dan Harvard, Galit Alter,
menyatakan vaksin COVID-19 mampu memberikan kekebalan bagi penerimanya dan
membatasi penyebaran infeksi berbagai varian Virus Corona dalam populasi (Powell,
2021). Mantan pimpinan The American Medical Association (AMA) Gerald E. Harmon,
MD juga menyatakan hal senada. Menurutnya, program vaksinasi secara meluas
merupakan senjata untuk menanggulangi pandemi COVID-19 (Harmon, 2022). Peran
penting vaksin juga ditegaskan oleh World Health Organization (WHO). Dalam rilisnya
WHO menulis bahwa dengan divaksin, seseorang telah melindungi dirinya sendiri dari
COVID-19, membantu mengakhiri pandemi, dan menghentikan munculnya varian baru
(WHO, 2022). Hal tersebut terkonfirmasi oleh hasil evaluasi efektivitas vaksin COVID-
19 yang dilakukan Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian
Kesehatan (Kemenkes) Republik Indonesia (RI) terhadap 71.455 tenaga kesehatan di
DKI Jakarta pada Januari hingga Juni 2021. Studi tersebut menemukan bahwa selain
mampu menurunkan risiko terinfeksi COVID-19, vaksin juga mengurangi risiko
perawatan dan kematian (Kemenkes RI, 2021).

Pemerintah Indonesia mencanangkan program vaksinasi nasional yang dimulai
pada Januari 2021. Program ini didasarkan pada Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 99
Tahun 2020 sebagaimana telah diubah dengan Perpres Nomor 33 Tahun 2022 tentang
Perubahan Ketiga atas Peraturan Presiden Nomor 99 Tahun 2020 tentang Pengadaan
Vaksin dan Pelaksanaan Vaksinasi dalam Rangka Penanggulangan Pandemi Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19). Dasar hukum berikutnya adalah Peraturan Menteri
Kesehatan (Permenkes) Nomor 84 Tahun 2020, sebagaimana telah diubah dengan
Permenkes Nomor 23 Tahun 2021 tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 84 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Vaksinasi dalam Rangka
Penanggulangan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). Program vaksinasi
nasional ini menyasar tenaga kesehatan, petugas publik, masyarakat lanjut usia,

masyarakat rentan dan masyarakat umum, remaja usia 12-17 tahun, dan anak usia 6-11
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tahun. Jumlah total sasarannya sebanyak 234.666.020 penduduk (Vaksin Dashboard,
2023).

Tidak dapat dimungkiri bahwa program vaksinasi nasional direspons secara
beragam oleh publik. Survei daring yang dilakukan Kementerian Kesehatan (Kemenkes)
dan Komite Penasihat Ahli Imunisasi Nasional (ITAGI), dengan dukungan UNICEF dan
WHO pada November 2020 menemukan bahwa 64,8 persen responden menyatakan
bersedia menerima vaksin COVID-19 apabila disediakan oleh pemerintah. Sementara
27,6 persen responden meragukan rencana pendistribusian vaksin COVID-19 oleh
pemerintah dan 7,6 persen sisanya menyatakan tidak bersedia menerima vaksin COVID-
19 (Kementerian Kesehatan dkk., 2020). Ada sejumlah faktor yang dapat memengaruhi
keraguan dan penolakan publik terhadap vaksin COVID-19. Faktor tersebut meliputi
kondisi psikologis individu, frekuensi melakukan tes COVID-19, status merokok, sifat
kepribadian, dan tingkat kepercayaan individu terhadap pemerintah dan ilmuwan (Yanto
dkk., 2021). Selain itu, faktor sosiodemografi yang meliputi usia, tipe tempat tinggal,
tingkat pendidikan orang tua, pendapatan rumah tangga, riwayat keluarga atau teman
yang terinfeksi COVID-19, dan status pekerjaan orang tua juga secara signifikan
berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan remaja untuk menerima vaksin COVID-19
(Efendi dkk., 2022).

Pemerintah telah melakukan berbagai intervensi untuk meningkatkan penerimaan
vaksin COVID-19 di Indonesia. Salah satunya dengan memastikan ketersediaan dosis
vaksin. Pada 2020, pemerintah berhasil melakukan pengadaan 426 juta dosis vaksin dari
Sinovac Biotech, Novavax, Vaksin dari COVAX/GAVI, Pfizer, dan AstraZeneca untuk
memvaksinasi lebih dari 181 juta penduduk (Arifin & Anas, 2021). Selain itu, upaya
memperluas target penerima vaksin dan meningkatkan kemudahan akses terhadap
vaksinasi juga dilakukan (Yanto dkk., 2021). Misalnya melalui program vaksinasi massal
dengan melibatkan sektor swasta, baik di tempat-tempat umum yang strategis, maupun di
kantor-kantor pemerintah dan kantor swasta (Arifin & Anas, 2021). Sistem jemput bola
dalam bentuk kunjungan rumah juga diterapkan oleh tenaga kesehatan untuk memastikan
para lansia dan penyandang disabilitas memperoleh kesempatan divaksin (Gunawan dkk.,
2022). Selain di rumah warga, para tenaga kesehatan melakukan vaksinasi di sekolah-
sekolah. Melalui upaya itu, cakupan penerima vaksin semakin luas hingga anak usia

sekolah. Hasilnya, hingga 27 Januari 2023, 87,03 persen dari total sasaran telah divaksin
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dosis 1, sedangkan persentase penerima vaksin dosis 2 sebesar 74,59 persen dari total
sasaran (Vaksin Dashboard, 2023).

Kendati berbagai upaya untuk meningkatkan jumlah penerima vaksin booster
telah dilakukan, capaian vaksinasi dosis 3 (lanjutan/booster) tidak setinggi tingkat
penerimaan vaksin dosis 1 dan dosis 2. Per 27 Januari 2023, total vaksinasi dosis 3 baru
mencapai 29,53 persen (Vaksin Dashboard, 2023). Padahal, program vaksinasi dosis 3
telah diluncurkan satu tahun sebelumnya, tepatnya tanggal 12 Januari 2022 (KOMINFO,
2023). Kementerian Kesehatan melalui Surat Edaran (SE) Nomor: HK.02.02/11/252/2022
tentang Vaksinasi COVID-19 Dosis Lanjutan (Booster) menyebut bahwa vaksinasi dosis
booster adalah vaksinasi COVID-19 setelah seseorang mendapat Vaksinasi Primer Dosis
Lengkap. Dalam SE Nomor: HK.02.02/11/252/2022 tersebut tertulis dosis booster
diberikan untuk memperbaiki efektivitas vaksin yang telah menurun. Sementara, syarat
menerima vaksin dosis lanjutan (booster) adalah telah mendapatkan vaksinasi primer
dosis lengkap minimal enam bulan sebelumnya. Kementerian Kesehatan kemudian
mengubah interval pemberian vaksin dosis lanjutan tersebut melalui surat bernomor
SR.02.06/1I/ 1180 /2022 tertanggal 25 Februari 2022. Dalam surat itu dinyatakan bahwa
dosis booster dapat diberikan kepada lansia (usia lebih dari 60 tahun) dan masyarakat
umum, minimal tiga bulan setelah mendapat vaksinasi primer lengkap. Kendati interval
penerimaan dosis booster diperpendek, tetap saja capaiannya belum sebaik dosis 1 dan 2.
Data WHO menunjukkan capaian vaksinasi dosis 3 tiap 100 populasi Indonesia adalah
24.84, masih di bawah capaian global yaitu 30.48 (WHO, 2023).

Berbagai studi telah dilakukan untuk mengkaji faktor penyebab rendahnya tingkat
penerimaan vaksin dosis 3. Survei oleh Yoshida dkk. (2022) terhadap 2439 responden di
Jepang menemukan bahwa responden yang berusia muda dan yang memiliki tingkat
antibodi lebih tinggi cenderung meragukan vaksin dosis 3. Selain itu, keraguan akan
vaksin dosis 3 juga dipengaruhi oleh kemanjuran vaksin dan kekhawatiran akan adanya
reaksi merugikan setelah divaksin. Penelitian yang mengkaji faktor penyebab keraguan
terhadap vaksin dosis 3 juga dilakukan oleh Yadete dkk. (2021). Survei mereka dilakukan
di Amerika Serikat dan hasilnya menunjukkan bahwa responden yang belum pernah
menikah atau masih lajang dan berpendidikan rendah cenderung ragu untuk menerima

vaksin dosis booster. Mereka menyimpulkan perlunya pengembangan strategi
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komunikasi dengan pendekatan keilmuan. Agar efektif meningkatkan capaian vaksinasi,
komunikasi keilmuan atau science communication tentang vaksin dosis booster harus
mudah diakses oleh kelompok masyarakat berpendidikan rendah dan mereka yang belum
paham tentang vaksin COVID-19 (Yadete dkk., 2021).

Senada dengan Yadete dkk. (2021), Wirawan dkk. (2022) juga berpandangan
bahwa kampanye vaksinasi dosis lanjutan perlu difokuskan pada kelompok masyarakat
yang berstatus sosial ekonomi menengah ke bawah. Berdasarkan survei terhadap 2674
responden di Jakarta dan Bali, Wirawan dkk. (2022) mengemukakan bahwa ada dua
variabel yang memengaruhi tingkat penerimaan vaksinasi dosis 3 (lanjutan/booster).
Variabel tersebut adalah keyakinan terkait kesehatan (persepsi ancaman COVID-19 serta
hambatan, kerugian, dan manfaat yang dirasakan dari menerima dosis booster) dan status
sosial ekonomi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan penerimaan vaksin dosis 3 perlu
dilakukan kampanye secara lebih agresif melalui promosi kesehatan yang menonjolkan
manfaat vaksin booster. Kampanye tersebut terutama ditargetkan kepada masyarakat
dengan status sosial ekonomi menengah ke bawah (Wirawan dkk., 2022).

Sejumlah studi juga mengkonfirmasi pentingnya kampanye vaksinasi untuk
memperluas cakupan penerima vaksin dosis 3. Harapan dkk. (2022) menyatakan bahwa
kampanye dan promosi mengenai manfaat vaksin dosis booster perlu diperbanyak
sehingga cakupan penerima booster semakin meningkat. Hal tersebut didasarkan pada
temuan bahwa tingkat keraguan masyarakat Indonesia terhadap vaksin dosis lanjutan
dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik tersebut meliputi
kurangnya pengetahuan tentang manfaat vaksin dosis booster, kekhawatiran akan efek
samping booster, dan kekhawatiran terhadap kehalalan vaksin. Sementara efektivitas dan
keamanan vaksin merupakan faktor ekstrinsik yang berpengaruh terhadap keraguan
menerima vaksin dosis booster. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Faturohman
dkk. (2021) juga menemukan bahwa salah satu faktor penentu tingkat penerimaan vaksin
adalah manfaat yang dirasakan dari suntikan vaksin. Berdasarkan temuan tersebut,
mereka menyarankan agar kampanye vaksinasi dilakukan dengan menyampaikan
informasi tentang manfaat vaksinasi. Misalnya dengan menyampaikan pesan bahwa
vaksin berguna, vaksin membantu, vaksin melindungi, serta memastikan bahwa vaksin

mudah diakses (Faturohman dkk., 2021).
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Pemerintah sebetulnya telah mendorong pelaksanaan program kampanye
mengenai pentingnya vaksin dosis booster. Pada 11 Juli 2022, Kementerian Dalam
Negeri mengeluarkan Surat Edaran (SE) Nomor 440/3917/SJ] tentang Percepatan
Vaksinasi Dosis Lanjutan (Booster) bagi Masyarakat yang ditujukan kepada para
Gubernur dan Bupati/ Wali Kota. Dalam SE tersebut, salah satunya dinyatakan bahwa
para Gubernur wajib melakukan sosialisasi secara masif dengan mengoptimalkan semua
media baik media cetak, media radio dan televisi serta media online/digital mengenai
pentingnya vaksinasi dosis lanjutan/booster bagi semua lapisan masyarakat. Arahan
tersebut direspons secara beragam oleh pemerintah daerah. Pemerintah Kota Surabaya
misalnya, aktif menyampaikan informasi mengenai vaksinasi melalui akun X (dahulu
bernama Twitter) @Commandsurabaya (Zhafira dkk., 2022). Demikian pula Dinas
Kesehatan Kabupaten Karawang yang melakukan sosialisasi vaksin booster melalui akun
Instagram dan Facebook resmi mereka. Sosialisasi diakukan dengan mengunggah foto
dan video terkait vaksinasi dosis lanjutan (Rahmawati dkk., 2022). Sosialisasi vaksin
booster melalui media digital juga dilakukan oleh Pemerintah Kota Balikpapan. Menurut
Ali & Zulfitri (2023) kegiatan promosi digital tersebut berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan vaksinasi booster. Temuan tersebut juga terkonfirmasi oleh capaian
vaksinasi dosis 3 di Balikpapan yang meningkat 399 persen (Ali & Zulfitri, 2023).

Maraknya kampanye vaksinasi dosis booster melalui media sosial bukan tanpa
alasan. Pertama, saat ini media sosial menjadi sumber informasi utama bagi publik
khususnya para pengguna pada kelompok umur remaja. Informasi terkait vaksin pun
umumnya bersumber dari media sosial dan media online (Efendi dkk., 2022; Utami dkk.,
2022). Alasan kedua adalah kampanye vaksinasi dosis booster melalui media sosial
dianggap signifikan dalam memengaruhi tingkat penerimaan publik terhadap vaksin
(Wirawan dkk., 2022). Senada dengan itu, Gunawan dkk. (2022) berpandangan bahwa
media sosial dapat digunakan sebagai salah satu sarana untuk memerangi keraguan publik
akan vaksin dan pada gilirannya dapat meningkatkan penerimaan vaksin.

Kendati status pandemi COVID-19 dinyatakan telah berakhir, studi untuk
memahami teknik promosi kesehatan tetap penting dilakukan. Pertama, krisis kesehatan
termasuk karena virus Corona masih mungkin mengancam dan penanganan dampaknya

perlu dilakukan secara cermat. Pada awal tahun 2024, WHO mengingatkan bahwa virus
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Corona masih beredar dan berubah. Data dari berbagai sumber menunjukkan selama
Bulan Desember 2023 terjadi peningkatan yang dipicu oleh perjumpaan publik selama
liburan dan varian JN.1 yang ditemukan di berbagai negara (WHO, 2024). Kedua, masih
terbatasnya penelitian yang mengkaji tentang promosi kesehatan untuk meningkatkan
cakupan penerima vaksin COVID-19 melalui media sosial, khususnya dari pemerintah.

Studi ini berusaha memahami bagaimana pemerintah daerah di Indonesia
menggunakan media sosial X untuk mengampanyekan program vaksinasi COVID-19.
Setidaknya ada dua alasan utama dibalik pemilihan X sebagai objek penelitian. Pertama,
studi terdahulu telah menunjukkan peran penting X (Twitter) sebagai salah satu sarana
komunikasi selama pandemi COVID-19, misalnya Michela dkk. (2022). Kedua, studi ini
terinspirasi oleh kerangka pemikiran fungsi microblogging berbasis X oleh Lovejoy &
Saxton (2012). Menurut Lovejoy & Saxton (2012), X dapat digunakan untuk mendorong
keterlibatan publik melalui praktik dialog dan membangun komunitas yang menjadi
kekhasan media sosial berbasis microblogging.

Berdasarkan analisis terhadap cuitan yang dihasilkan akun X dari 100 organisasi
nirlaba di Amerika Serikat, Lovejoy & Saxton (2012) menemukan tiga fungsi utama
pembaruan (updates) melalui microblogging. Ketiga fungsi tersebut meliputi informasi
(information), komunitas (community), dan aksi (action). Lebih lanjut Lovejoy & Saxton
(2012) menjelaskan bahwa fungsi “informasi” dimaksudkan sebagai penyebaran
informasi tentang organisasi, aktivitas organisasi, atau apa pun yang berpotensi menarik
perhatian pengikut akun X organisasi. Sedangkan fungsi “komunitas” dipahami sebagai
aktivitas komunikasi melalui X untuk membina hubungan dan menciptakan jaringan di
antara para pengikutnya, serta membangun komunitas melalui cuitan yang mendorong
terciptanya interaktivitas dan dialog. Fungsi ketiga yaitu “aksi” memiliki tujuan utama
mengajak pengikut X untuk terlibat melakukan sesuatu bagi organisasi. Misalnya dengan
berdonasi, membeli produk, menghadiri acara, bergabung dengan gerakan, atau
melancarkan protes. Dengan kata lain, inti dari fungsi “aksi” adalah promosi dan
mobilisasi.

Sejumlah studi terkait program vaksinasi COVID-19 umumnya meneliti tentang
bagaimana respons pengguna media sosial atas implementasi vaksin booster. Marani dkk.
(2023) misalnya, meneliti bagaimana pejabat publik di Kanada menggunakan X (Twitter)

untuk berinteraksi dengan publik terkait peluncuran vaksin dan bagaimana respons publik
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terhadap program vaksinasi tersebut. Berdasarkan analisis isi terhadap 270 cuitan (tweets)
diketahui bahwa sebagian besar pengguna X merespons peluncuran vaksin secara netral.
Mereka juga menemukan bahwa bentuk interaksinya sebagian besar adalah penyampaian
informasi, yang mana penyampaian informasi itu masih didominasi oleh akun resmi
pemerintah. Akibatnya, publik tidak begitu terlibat dalam percakapan tentang peluncuran
vaksin di X (Marani dkk., 2023). Berbeda dari Marani dkk. (2023), Nelson dkk. (2024)
menguji hubungan antara retorika vaksin di X dan tingkat penerimaan vaksin COVID-19
di Amerika Serikat dibandingkan dengan sejauh mana hubungan antara penerimaan
vaksin yang dilaporkan sendiri dan tingkat penggunaan vaksin oleh Centers for Disease
Control and Prevention (CDC). Mereka berkesimpulan bahwa meskipun unggahan di
media sosial mengenai vaksin barangkali tidak mewakili opini masyarakat, tetapi hal
tersebut sejalan dengan perilaku penerimaan vaksin. Sebaliknya, penerimaan vaksin yang
dilaporkan sendiri mewakili opini masyarakat, tetapi tidak berkorelasi dengan perilaku
publik dalam menerima vaksin (Nelson dkk., 2024).

Studi mengenai respons warganet terhadap program vaksinasi booster juga
ditemukan di sejumlah negara di Asia Tenggara. Ong dkk. (2022) menginvestigasi sikap
pengguna X (Twitter) di Malaysia terhadap vaksin booster melalui analisis sentimen
terhadap 788 tweets. Mereka menemukan bahwa masyarakat Malaysia memiliki
kekhawatiran yang berbeda-beda terhadap vaksin booster COVID-19. Kekhawatiran
tersebut terkait (1) jenis vaksin booster, (2) efek vaksinasi, dan (3) pelaksanaan program
vaksinasi. Mereka juga menemukan bahwa warganet Malaysia cenderung memiliki
sentimen positif yang lebih tinggi terhadap program vaksinasi. Namun, cenderung
memiliki sentimen negatif lebih tinggi terhadap Sinovac dan campuran vaksin booster.
Studi berikutnya adalah penelitian As’ad dkk. (2023). Mereka meneliti sentimen publik
Indonesia terhadap program vaksinasi dosis booster melalui analisis terhadap 2000
komentar yang diunggah di akun Facebook Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
dengan metode K-Nearest Neighbors. Hasilnya ditemukan lebih banyak komentar dengan
sentimen negatif (57 persen) atas implementasi program vaksinasi dosis lanjutan (As’ad
dkk., 2023).

Berdasarkan reviu atas beberapa penelitian terdahulu, penelitian ini akan

memperkaya literatur tentang bagaimana produksi pesan promosi kesehatan program
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vaksinasi melalui media sosial dilakukan oleh pemerintah daerah di Indonesia. Berfokus
pada analisis terhadap cuitan (tweet) tentang kampanye vaksinasi dosis booster oleh lima
Pemerintah Provinsi di Indonesia, temuan penelitian ini diharapkan dapat berguna
sebagai bahan pembelajaran bagi pemerintah atau para stakeholder mengenai pesan

promosi kesehatan yang seharusnya diunggah melalui media sosial.

Metode Penelitian

Studi dengan pendekatan deskriptif ini meneliti bagaimana pemerintah provinsi
di Indonesia memanfaatkan X sebagai media kampanye program vaksinasi COVID-19.
Fungsi microblogging yaitu information, community dan action yang diusulkan oleh
Lovejoy & Saxton (2012) menjadi kerangka teori penelitian ini. Data penelitian ini
diambil dari platform media sosial X yang dahulu dikenal sebagai Twitter.

Ada lima akun X pemerintah provinsi di Indonesia yang menjadi fokus penelitian
ini. Pemilihan akun X didasarkan pada peringkat cakupan vaksinasi COVID-19 dengan
mengacu pada data Kementerian Kesehatan (2023). Akun X yang menjadi objek analisis
adalah akun yang dikelola oleh salah satu dinas atau lembaga teknis daerah di provinsi
tersebut. Kelima akun X yang dianalisis meliputi (1) Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
(@wDKlJakarta); (2) Humas Pemerintah Provinsi Bali (@HumasBali); (3) Humas
Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta (@humas jogja); (4) Pemerintah Daerah
Provinsi Jawa Barat (@jabarprovgoid); dan (5) Dinas Komunikasi dan Informatika
Provinsi Kepulauan Riau (@diskominfokeprl). Setelah dilakukan penarikan data, tidak
ditemukan tweet yang terkait dengan kata kunci booster, vaksin, dosis, ataupun COVID
pada akun X @diskominfokeprl. Dengan demikian, hanya ada empat akun X yang
dianalisis dalam penelitian ini.

Setelah pemilihan akun, tahap selanjutnya adalah pengumpulan data yaitu tweets
yang dibuat antara Bulan Januari hingga Juni 2022. Rentang waktu tersebut merupakan
periode sebelum pencabutan kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) dan masa di mana kinerja cakupan vaksinasi dipublikasikan oleh Kementerian
Kesehatan.

Pengumpulan data dilakukan dengan mengakses linimasa platform X
menggunakan web browser versi laptop. Peneliti terlebih dahulu membuat akun X dengan

memberi pernyataan bahwa data terbuka yang diperoleh dari X akan digunakan untuk
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kepentingan non-profit yang dalam hal ini penelitian akademik, agar dapat mengakses
data. Proses selanjutnya yakni merekam bio (profil), unggahan konten (tweef), serta
interaksi pengguna yang terjadi pada akun X seperti likes dan retweet. Keseluruhan proses
ini didapatkan dengan mengakses linimasa sehingga diperoleh gambaran bagaimana
pengelolaan X oleh keempat provinsi dalam mengkomunikasikan informasi dan
kebijakan terkait COVID-19.

Untuk memunculkan beragam unggahan dari berbagai akun pengguna X, peneliti
menggunakan fitur pencarian. Lebih lanjut, peneliti menerapkan teknik pencarian
lanjutan (advanced search) pada kolom pencarian X dengan spesifik menarget keempat
akun yang telah dipilih. Teknik yang dilakukan adalah menggunakan sintaksis
from:(nama akun) (spasi) (kata kunci). Dengan penargetan spesifik akun serta
penggunaan sintaksis pada bahasa komputasi X, diperoleh data yaitu teks dengan bahasa
nasional dan bahasa daerah. Data hasil pencarian didokumentasikan dalam bentuk
tangkapan layar (screenshot) penuh dan disimpan sebagai data kasar (raw data).

Setelah raw data berhasil dikumpulkan, proses dilanjutkan dengan penyaringan
(filtering) dan pembersihan (cleaning) data. Meski telah menggunakan pengaturan bahasa
komputasi dalam melakukan pencarian lanjutan untuk mengumpulkan data kasar,
pembersihan data (cleaning data) perlu dilakukan untuk menghilangkan data yang tidak
relevan (Niu dkk., 2022). Penyaringan data dilakukan dengan menghilangkan cuitan yang
tidak berhubungan dengan kata kunci COVID, vaksin, booster, tetapi dengan tetap
memeriksa kembali konteks yang ada. Selain itu, cuitan yang dibuat sebelum Juli 2022
dan setelah Desember 2022 dikecualikan dari arsip data.

Peneliti kemudian memasukkan data yang telah dibersihkan berdasarkan data
tanggal unggahan ke dalam coding sheet yang telah disiapkan. Coding sheet tersebut
memuat data tanggal pengunggahan, tangkapan layar (screenshot), keterangan/ narasi
cuitan, tagar (hashtag), jumlah suka (/ike), komentar (reply), dan pengunggahan ulang
(retweet). Untuk menjaga privasi, data pengguna X non-pemerintah seperti pemberi
komentar maupun pemilik konten yang di-retweet oleh akun pemerintah dibuat anonim
(Shah dkk., 2022). Melalui tahap pemrosesan tersebut diperoleh dataset yang siap untuk

dianalisis dan diinterpretasikan.
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Analisis data dilakukan dengan metode campuran yaitu kombinasi antara analisis
tematik dan analisis isi kuantitatif dengan memanfaatkan perangkat lunak Discourse
Network Analyzer (DNA). Menurut Nau dkk. (2023), metode campuran berguna untuk
melakukan pembuktian secara mendalam khususnya pada penelitian berbasis X. Selain
itu, kombinasi antara analisis tematik dan analisis isi kuantitatif sangat membantu peneliti
dalam melakukan riset berbasis data (data driven) pada bidang kesehatan (Alahmari dkk.,
2022; Nau dkk., 2023). Terlebih, penelitian ini berupaya untuk melihat bagaimana
promosi kesehatan pemerintah daerah dalam mengampanyekan program vaksinasi dosis
lanjutan (booster). Karena itulah dalam data set yang didapatkan, analisis tematik
diterapkan guna mengeksplorasi kode dan tema yang muncul dalam temuan. Selanjutnya
dilakukan penilaian atas tema-tema yang muncul tersebut, dianalisis hubungan antar-
temanya, dan diuji keterkaitannya dengan fungsi microblogging sebagaimana
dikemukakan oleh Lovejoy dan Saxton (2012). Hasil dari olah data dan analisis ini

divisualisasikan menggunakan perangkat lunak Visone.

Hasil dan Pembahasan

Akun X Pemerintah Provinsi (Pemprov) DKI Jakarta (@DXKIJakarta)
mengunggah konten (tweets) sebanyak 51 kali dalam rentang Januari hingga Juni 2022.
Dari kelima provinsi, DKI Jakarta menjadi provinsi dengan unggahan terbanyak dan lebih
rutin dibandingkan provinsi-provinsi lain. Konten ajakan vaksin (12 tweets) menjadi
konten yang paling banyak diunggah. Sementara konten mengenai vaksin booster

mencakup berbagai tema sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Tema Konten Akun X Pemprov DKI Jakarta

Provinsi Tema yang Muncul Jumlah Tweet
DKI Jakarta Fungsi vaksin booster 3
Pedulilindungi 1
Data cakupan vaksin 5
FAQ (Frequently Asking Questions) 1
Cara dan ketentuan vaksin booster 1
Alur pelaksanaan vaksin booster 1
Ajakan cek tiket dan jadwal vaksin 1
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Lokasi dan waktu vaksinasi 3
Vaksin jika memenuhi syarat 3
Peringatan jika telah vaksin 4
Jenis vaksin tersedia 5
JAKI 1
Kasus COVID 1
Ajakan vaksin 12
Imbauan protokol kesehatan 3
Vaksin booster bagi lansia 3
Jakarta International Stadium (JIS) 3

Sumber: Hasil Analisis Data

Selain ajakan untuk melakukan vaksinasi, pembahasan mengenai vaksin booster
juga memuat fungsi, data cakupan, syarat, alur pelaksanaan vaksin booster, jadwal, dan
jenis vaksin yang tersedia. Akun X Pemprov DKI Jakarta juga menyematkan ajakan untuk
mendaftar dan mengunduh aplikasi JAKI (Jakarta Kini), sebuah aplikasi multi-layanan
satu pintu. Dalam unggahannya, masyarakat diajak untuk melihat jadwal dan lokasi
vaksinasi booster, serta dapat memilih jadwal dan mengecek ketersediaan kuota vaksin
melalui aplikasi JAKI. Menjelang akhir Bulan Juni 2022, Pemprov DKI Jakarta
mengumumkan adanya fasilitas umum yang akan diresmikan yaitu JIS (Jakarta
International Stadium) melalui 3 tweets. Unggahan tersebut mengajak masyarakat untuk
ikut serta dalam peresmian JIS. Namun, masyarakat diimbau untuk melakukan vaksinasi
booster terlebih dahulu.

Pemprov DKI Jakarta banyak mengunggah konten yang memuat ajakan vaksin
dan JAKI sebagaimana tampak pada Gambar 1. Kedua tema tersebut muncul dalam
unggahan baik pada awal maupun akhir narasi (caption). Dari tema ajakan vaksin booster,
akun X Pemprov DKI Jakarta juga mencantumkan tema lain seperti jadwal vaksin, syarat
vaksin, dan vaksin bagi lansia. Sementara, tema JAKI juga ikut tercantum dalam konten
dengan tema ajakan vaksin booster. Dalam beberapa konten, JAKI banyak disebut di
akhir narasi dengan tema utama ajakan vaksin booster. Sementara itu, tema FAQ, JIS,
dan Pedulilindungi tidak memiliki keterkaitan dengan tema lain dan diunggah dalam

narasi yang berdiri sendiri.
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Gambar 1. Tema yang Muncul dari Akun X Pemprov DKI Jakarta

Sementara itu, akun X Pemerintah Provinsi (Pemprov) Bali (@HumasBali) hanya
mengunggah 4 tweets selama rentang waktu Januari hingga Juni 2022. Sebagaimana
ditampilkan pada Tabel 2, tema yang muncul dari konten meliputi prioritas vaksin dan
data cakupan vaksinasi. Berbeda dengan akun X Pemprov DKI Jakarta, akun X Pemprov
Bali tidak menambahkan ajakan untuk vaksinasi. Konten akun X Pemprov Bali juga tidak
menunjukkan keterkaitan antar-tema dan hanya memuat satu tema tanpa narasi pelengkap

lain untuk mengajak vaksin booster.

Tabel 2. Tema Konten Akun X Pemprov Bali

Provinsi Tema yang Muncul Jumlah Tweet
Bali Prioritas vaksin 1
Data cakupan vaksin 3

Sumber: Hasil Analisis Data

Di sisi lain, akun X Pemerintah Provinsi (Pemprov) Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) @humas_jogja, membuat unggahan sebanyak 12 tweets sebagaimana tampak pada
Tabel 3. Di awal tahun 2022, unggahan Pemprov DIY meliputi isu adanya misinformasi
terkait vaksinasi booster sehingga konten yang diunggah membahas klarifikasi dan
imbauan untuk mencegah misinformasi (4 tweets). Berbeda dengan Pemprov DKI Jakarta

yang merekomendasikan JAKI, Pemprov DIY justru mengajak pengguna untuk
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mengecek jadwal, lokasi, dan kuota vaksin booster di fasyankes (fasilitas layanan
kesehatan) terdekat (1 tweef). Meskipun demikian, Pemprov DIY masih menyampaikan

informasi ketersediaan kuota dan jenis vaksin melalui akun X (2 tweets).

Tabel 3. Tema Konten Akun X Pemprov DIY

Provinsi Tema yang Muncul Jumlah Tweet
Yogyakarta Pelaksanaan vaksin booster 1
Klarifikasi atas misinformasi 4
Fungsi vaksin 3
Jenis vaksin dan kuota tersedia 2
Info vaksin di fasyankes 1
Panduan pendaftaran 2

Sumber: Hasil Analisis Data

Dari berbagai tema yang muncul, misinformasi memiliki kaitan dengan
pelaksanaan vaksin booster sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 2. Hal ini karena
konten pertama yang diunggah menunjukkan update pelaksanaan vaksin booster yang
membludak sebagai akibat adanya misinformasi. Setelah unggahan mengenai
misinformasi, Pemprov DIY mengunggah data efikasi vaksin yang dihubungkan dengan
fungsi dan urgensi vaksin. Walaupun tema ini juga ditemukan dalam unggahan akun X
Pemprov DKI Jakarta, tetapi unggahan akun X Pemprov DIY tidak menyebutkan secara
eksplisit ajakan untuk mengikuti vaksinasi booster. Temuan menunjukkan arahan
Pemprov DIY bagi masyarakat agar memanfaatkan fasyankes untuk mendapatkan
informasi seputar vaksin. Lebih dari itu, tidak ada unggahan lain yang muncul secara rinci
dalam menjelaskan vaksinasi booster. Tema mengenai jenis vaksin dan panduan

pendaftaran menjadi narasi yang berdiri sendiri tanpa berkaitan dengan tema lain.
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Misinformasi

Jenis vaksin

Fungsi vaksin

Info di Fasyankes

. Panduan pendaftaran
Pelaksanaan vaksin booster ®

®

Urgensi vaksin

Data efikasi vaksin

Gambar 2. Tema yang Muncul dari Akun X Pemprov DIY

Akun X Pemerintah Provinsi (Pemprov) Jawa Barat (@jabarprovgoid) justru
menunjukkan tema yang cenderung berbeda dibandingkan unggahan dari ketiga akun
provinsi lain. Unggahan pada awal tahun 2022 menunjukkan apa yang dilakukan oleh
pejabat pemerintah provinsi, seperti gubernur dan wakil gubernur yang melakukan
inspeksi mendadak (sidak) pelaksanaan vaksinasi (2 tweets). Pada Tabel 4 tampak bahwa
dari 6 tweets, hanya 1 unggahan yang secara eksplisit mengajak masyarakat untuk vaksin.
Sementara satu fweet lainnya menyampaikan imbauan gubernur agar masyarakat segera

melakukan vaksinasi.

Tabel 4. Tema Konten Akun X Pemprov Jawa Barat

Provinsi Tema yang Muncul Jumlah Tweet
Jawa Barat Pejabat sidak vaksinasi 2
Data cakupan vaksinasi nakes 1
Anjuran gubernur untuk vaksin 1
Ajakan vaksin 1
Layanan Dinkes Jabar 1

Sumber: Hasil Analisis Data

339



Strategi Komunikasi Pemerintah Provinsi di Indonesia dalam Program Vaksinasi
Booster Melalui X

Yohanes Thianika Budiarsa, Wildan Namora Ichsan Setiawan, Rouli Manalu, Naura
Iftika

Imbauan pejabat

Layanan lain Lokasi dan waktu vaksin

° N

Ajakan vaksin

o

Data cakupan vaksin
Pejabat sidak o

Gambar 3. Tema yang Muncul dari Akun Pemprov Jawa Barat

Unggahan Pemprov Jawa Barat dengan tema ajakan vaksin muncul bersamaan
dengan narasi tentang lokasi dan waktu vaksin. Sementara itu, tema-tema lain tidak
muncul bersamaan dengan ajakan vaksin atau informasi seputar vaksin. Gambar 3
menunjukkan bahwa tema imbauan pejabat, pejabat yang sidak, dan layanan lain oleh
Pemprov Jawa Barat justru menjadi narasi tunggal.

Unggahan dari akun X keempat provinsi kemudian dianalisis menggunakan
fungsi microblogging yang diusulkan oleh Lovejoy dan Saxton (2012). Terdapat tiga
fungsi utama microblogging yaitu (1) information; (2) community; dan (3) action.
Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa konten terkait vaksinasi booster

keempat provinsi hanya memenuhi dua fungsi saja yakni information dan action.
Information

Tabel 5. Persentase Fungsi Informasi Akun X Empat Provinsi

Provinsi Jumlah Tweet Tweet dengan Fungsi
Informasi

DKI Jakarta 51 51

Bali 4 4

Yogyakarta 13 13

Jawa Barat 6 6

Sumber: Hasil Analisis Data
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Tabel 5 menunjukkan bahwa secara umum, semua unggahan akun X empat
provinsi memuat fungsi informasi. Selain itu, terdapat beberapa kesamaan pada tema
konten yang diunggah. Sebagai contoh, DKI Jakarta (5 tweets), Bali (3 tweets), dan Jawa
Barat (1 tweet) yang menginformasikan data cakupan vaksin.

“Sebanyak 53.032 orang sudah divaksinasi lanjutan (booster) di Jakarta. Pemberian
vaksinasi booster ini bertujuan untuk mempertahankan tingkat kekebalan serta
memperpanjang masa perlindungan dari Covid-19.” (DKI Jakarta, 14 Januari 2022)

“Capaian Vaksin Booster Senin 7 Maret 2022

&4 Mencapai 42.053 orang

ﬁKumulatif=23, 70% https.//instagram.com/p/CazgHIxvOTR/?utm medium=twitter” —
Bali.

“Cakupan Vaksinasi ~ Booster ~ Nakes — Jabar Capai 97,7  Persen
http.//jabarprov.go.id/index.php/news/45662/v” (Jawa Barat, 7 Maret 2022)

Tema fungsi atau manfaat vaksin juga diunggah oleh DKI Jakarta dan Yogyakarta
seperti termuat dalam konten berikut:

“Pemberian vaksinasi booster untuk mempertahankan tingkat kekebalan dan
memperpanjang masa perlindungan dari Covid-19. Meskipun telah divaksinasi,
masyarakat harus tetap disiplin protokol kesehatan 6M sebagai kunci utk memberikan
perlindungan optimal. ” (DKI Jakarta, 12 Januari 2022)

“Vaksin membantu tubuh untuk lebih kuat menghadapi virus sehingga gejala yang
ditimbulkan menjadi lebih ringan.” (Yogyakarta, 8 Februari 2022)

Fungsi informasi juga ditunjukkan pada tema layanan yang disediakan pemprov,
seperti ditunjukkan oleh akun DKI Jakarta dan Jawa Barat.

“Special Iduladha! Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta melayani vaksin booster, swab
PCR, dan antigen di Jakarta International Stadium. Daftar dan pilih jadwal vaksinasi
melalui aplikasi JAKI! http.//qrco.de/appsjaki” (DKI Jakarta, 7 Juli 2022)

“Dinkes Jabar bersama Kab/Kota Layani Pemudik, Mulai dari Kecelakaan Hingga
Vaksin Booster http://jabarprov.go.id/index.php/news/46585/v”’ (Jawa Barat, 1 Mei 2022)

Walaupun terdapat kesamaan tema dalam sejumlah unggahan, karakteristik
berbeda ditemukan dalam unggahan setiap provinsi. Cuitan yang diunggah akun X
Pemprov DKI Jakarta memberikan informasi yang lebih lengkap dibandingkan akun X
provinsi lain. Meskipun hampir semua unggahan mengarah pada ajakan vaksin, tetapi

akun X Pemprov DKI Jakarta secara informatif menyampaikan aspek-aspek lain dari
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vaksinasi booster seperti jenis vaksin yang tersedia, kuota vaksin, dan fungsi atau
kegunaan dari vaksin. Unggahan ini juga dilakukan secara rutin dan terus menerus.

Dibandingkan akun X Pemprov DKI Jakarta, jumlah tweets akun X tiga provinsi
yang lain (akun X Pemprov Bali, Pemprov DI Yogyakarta, dan Pemprov Jawa Barat)
lebih sedikit. Sedikitnya jumlah unggahan terkait vaksinasi hooster pada ketiga akun X
pemerintah provinsi dapat berdampak pada rendahnya paparan informasi mengenai
vaksinasi booster di kalangan pengikutnya (followers). Meskipun asumsi tersebut
tentunya harus dibuktikan melalui penelitian lebih lanjut.

Dari hasil analisis isi diketahui pula bahwa akun X Pemprov Bali hanya
mengunggah satu tweet tentang informasi jadwal vaksinasi yang tersedia. Dari 4
unggahan, 3 di antaranya berisi data terbaru (update) cakupan vaksinasi. Tidak banyak
kalimat yang disampaikan dalam 4 unggahan tersebut. Bahkan unggahan data cakupan
vaksinasi yang dicantumkan adalah /ink yang setelah diklik menunjukkan file berformat
pdf. Konten mengenai vaksinasi booster juga hanya diunggah pada Bulan Januari (1
tweet) dan Maret (3 tweets).

Lebih lanjut, akun Pemprov DI Yogyakarta justru mengunggah konten klarifikasi
(4 tweets) karena adanya misinformasi penyelenggaraan vaksinasi. Pemprov DI
Yogyakarta juga mengimbau pengguna X untuk menyaring sebelum membagikan
informasi (saring sebelum sharing). Informasi yang dibagikan berkaitan dengan vaksin
seperti fungsi dan kegunaan vaksin, panduan pendaftaran vaksin booster, imbauan
mencari informasi vaksin di fasyankes, jenis vaksin terbaru dan kuota vaksin yang
tersedia. Berbeda dari akun X Pemprov DKI Jakarta yang memanfaatkan aplikasi JAKI,
Pemprov DI Yogyakarta tidak menekankan pendaftaran atau akses informasi vaksin
melalui suatu aplikasi atau website.

Temuan yang berbeda juga ditunjukkan pada akun X Pemprov Jawa Barat.
Pemprov Jawa Barat mengunggah 6 tweets, dengan rata-rata 1 tweet setiap bulan. Empat
konten mencantumkan foto kegiatan yang dilakukan pemprov. Pada tiga unggahan awal,
akun Jawa Barat mencantumkan foto gubernur dan wakil gubernur. Narasi atau caption
dari fweet tersebut juga memberitakan kegiatan yang dilakukan oleh kepala daerah

provinsi Jawa Barat. Temuan ini relevan dengan salah satu unsur dalam fungsi informasi
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yakni memberitakan, dimana unggahan akun X Pemprov Jawa Barat juga mencantumkan

tautan website pemerintah provinsi.

Action

Fungsi microblogging kedua yang muncul dalam unggahan dari empat provinsi
adalah action. Fungsi action memiliki beberapa kategori yaitu (1) promote an event; (2)
donation appeal; (3) selling a product; (4) call for volunteers and employees; (5) lobbying
and advocacy; (6) join another site or vote for organization; dan (7) learn how to help.
Berdasarkan hasil analisis, berikut adalah paparan jumlah tweet yang menggunakan

fungsi action.

Tabel 6. Persentase Fungsi Action Akun X 4 Provinsi

Provinsi Jumlah Tweet Tweet dengan Fungsi Action
DKI Jakarta 51 8
Bali 4 0
Yogyakarta 13 0
Jawa Barat 6 1

Sumber: Hasil Analisis Data

Beberapa unggahan akun X pemerintah provinsi memuat fungsi action yang
termasuk dalam kategori promote an event atau mempromosikan sebuah acara/kegiatan.
Menurut Lovejoy dan Saxton (2012), unggahan dapat dikategorikan mempromosikan
sebuah acara/ kegiatan apabila dalam unggahan tersebut terdapat keterangan waktu dan
tempat dimana acara diselenggarakan. Fungsi action diimplementasikan dengan tujuan
untuk mencapai target dari instansi tersebut. Melalui akun X, keempat provinsi tersebut
dapat mencapai target cakupan vaksinasi dengan mengoptimalkan fungsi action. Dalam
konteks vaksinasi booster, unggahan promote an event terkait pengadaan vaksinasi
booster seperti yang ditunjukkan oleh unggahan berikut ini.

“Yuk, ikuti Sentra Vaksinasi Kolaborasi untuk Vaksin Primer dan Booster yg akan
dilaksanakan di Puri Indah Mall, Jakarta Barat pada tanggal 23 Februari- 11 Maret
2022 (libur pada hari Minggu dan libur nasional).” (DKI Jakarta, 23 Februari 2022)

“Warga Jabar.
LEBARAN MAU MUDIK & PIKNIK?
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AYO VAKSIN!
Dapatkan vaksinasi GRATIS untuk Dosis 1, 2, atau 3 (booster) Tgl 21 dan 22 April
2022 di halaman timur Gd. Sate Bandung.” (Jawa Barat, 19 April 2022)

Berdasarkan hasil analisis isi, fungsi action ditemukan pada 9 unggahan (terkait
vaksinasi booster). Tabel 6 menunjukkan bahwa 8 tweets diunggah oleh akun X Pemprov
DKI Jakarta dan 1 tweet diunggah oleh akun X Pemprov Jawa Barat. Selain itu, peneliti
hanya menemukan 1 kategori dari 7 kategori fungsi action di antara semua tweets yang

dianalisis.

Tabel 7. Ringkasan Persentase Fungsi Microbloging Akun X dari Empat Provinsi

Tweet
Tweet dengan
Jumlah dengan Tweet dengan
Provinsi Fungsi
Tweet Fungsi Fungsi Action
Informasi
Komunitas

DKI Jakarta 51 51 0 8

Bali 4 4 0 0

Yogyakarta 13 13 0 0

Jawa Barat 6 6 0 1

Sumber: Hasil Analisis Data

Hasil analisis data menunjukkan bahwa hanya fungsi informasi dan aksi yang
muncul dari cuitan keempat akun X pemerintah provinsi di Indonesia dalam rangka
kampanye program vaksinasi dosis booster. Tabel 7 menunjukkan dominasi fungsi
informasi dalam cuitan yang dihasilkan oleh akun X pemerintah provinsi di Indonesia.
Dengan kata lain, pemerintah provinsi cenderung menerapkan model interaksi satu arah
(one-way model of communication) untuk mempertukarkan informasi kepada para
pengikutnya. Temuan ini senada dengan hasil studi Manheim & Gesser-Edelsburg (2022)
dan Nau dkk. (2023). Menurut Manheim & Gesser-Edelsburg (2022) sembilan organisasi
Vaccine Savety Network (VSN) di bawah WHO cenderung menerapkan model penyiaran
pra-media sosial dalam mengomunikasikan vaksin kepada publik. Sedangkan Nau dkk.

(2023) menemukan bahwa sebagian besar tweet yang dihasilkan oleh organisasi nirlaba
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berfokus pada gender sifatnya informatif. Hanya sedikit tweet yang terkait dengan ajakan
untuk melakukan aksi dan terlibat dalam komunitas (Nau dkk., 2023).

Selain mengonfirmasi temuan studi terdahulu, penelitian ini juga berkontribusi
terhadap kajian literatur mengenai pemanfaatan media sosial oleh organisasi nirlaba
dalam promosi kesehatan. Studi-studi sebelumnya menginvestigasi penggunaan media
sosial untuk promosi kesehatan di luar negeri seperti China (Han dkk., 2020), Kanada
(Marani dkk., 2023), Amerika Serikat (Michela dkk., 2022), dan Malaysia (Ong dkk.,
2022). Sementara, studi ini memberikan pengetahuan baru tentang bagaimana pemerintah
daerah di Indonesia menggunakan X dalam promosi kesehatan yang mereka lakukan.
Berbeda dari studi Zhafira dkk. (2022) yang berfokus pada akun X Pemerintah Kota
Surabaya, studi ini mencakup analisis terhadap cuitan yang dihasilkan oleh akun X dari
empat provinsi di Indonesia. Oleh karena itu, temuan ini diharapkan dapat memberi
gambaran yang lebih baik tentang bagaimana pemerintah daerah mengampanyekan

program vaksinasi dosis booster selama pandemi COVID-19.

Penutup

Fungsi microblogging yang dikemukakan Lovejoy dan Saxton bermanfaat untuk
mengoptimalkan peran media sosial terutama X sebagai platform promosi kesehatan.
Gagasan fungsi microblogging berusaha merumuskan dan mengategorisasi jenis konten
yang diunggah oleh komunikator. Dari keseluruhan unggahan, tidak terdapat akun X dari
empat provinsi yang mengimplementasikan tiga fungsi microblogging sekaligus. Bahkan
hanya satu kategori dari tujuh fungsi action yang muncul. Hal ini menunjukkan bahwa
akun X empat provinsi tersebut belum optimal dalam mendiferensiasi unggahan mereka
untuk mempromosikan program vaksinasi booster.

Dari temuan tersebut terdapat beberapa rekomendasi yang dapat dipertimbangkan
oleh pemerintah ketika melakukan promosi kesehatan khususnya kampanye program
vaksinasi melalui X. Pertama, pemerintah provinsi dapat mengoptimalkan fungsi
informasi dengan mengunggah tweet yang memuat manfaat vaksin. Misalnya dengan
menyampaikan pesan bahwa vaksin berguna, vaksin membantu, vaksin melindungi para
penerima agar terhindar dari ancaman kesehatan yang lebih serius. Kedua, tweet dibuat
dengan bahasa yang mudah dipahami khususnya bagi kalangan pengguna muda dan

pengguna X yang berada pada kelompok masyarakat dengan status sosial ekonomi
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menengah ke bawah. Dalam kasus vaksin booster, mereka adalah kelompok yang paling
perlu mendapat terpaan informasi tentang program vaksinasi. Ketiga, pemerintah perlu
mencoba menerapkan fungsi community-building dalam penyampaian pesan promosi
kesehatan melalui X. Misalnya dengan mengunggah cuitan atau konten media sosial yang
menampilkan aksi konkret dari tokoh lokal atau pemimpin opini dalam gerakan vaksin
booster. Di samping itu, dapat pula menampilkan testimoni atau video vox pop dari
masyarakat yang terlibat dalam gerakan vaksin booster. X yang merupakan platform
microblogging memfasilitasi terjadinya komunikasi dua arah dan lebih dari itu
terbentuknya komunitas yang mendukung program promosi kesehatan. Unggahan-
unggahan yang menampilkan tokoh publik panutan (prominent) dan masyarakat
kebanyakan (proximity) yang telah melakukan vaksinasi diharapkan mampu
meningkatkan interaktivitas antar pengguna X. Dengan demikian, fungsi community-
building memungkinkan pengguna X untuk terlibat dan memperkuat konektivitas antar
pengguna sebagai bagian dari publik yang menjadi target program vaksinasi.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum dapat mendeskripsikan secara utuh
implementasi promosi kesehatan mengenai program vaksinasi oleh pemerintah daerah
melalui media sosial. Pertama, X bukan satu-satunya media sosial yang dikelola oleh
pemerintah daerah. Kedua, objek analisis penelitian ini hanya terbatas pada akun X
pemerintah provinsi. Padahal, operator utama program kesehatan umumnya adalah Dinas
Kesehatan baik di tingkat provinsi maupun kabupaten/ kota. Mengingat keterbatasan
tersebut, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menganalisis promosi kesehatan yang
dilakukan oleh pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/ kota, serta Dinas Kesehatan

di setiap jenjang pemerintahan melalui beragam media sosial mereka.
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